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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam pembangunan yang 

mendapatkan perhatian khusus oleh banyak Negara di dunia. Indonesia 

sebagai Negara yang sedang berkembang terus mengadakan pembangunan 

di bidang pendidikan, sebagai pembaharuan terus diupayakan agar 

terciptanya pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu sudah semestinya 

kalau pembangunan di bidang pendidikan menjadi prioritas utama yang 

harus dilakukan oleh pemerintah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tugas dan 

tanggung jawab dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional, terlebih lagi dengan adanya tuntutan masyarakat yang 

makin kompleks. Karena itulah diperlukan para pendidik atau guru yang 

profesional dalam bidangnya agar dapat meningkatkan prestasi siswa. Suatu 

sekolah dikatakan berhasil bila prestasi peserta didiknya mampu bersaing 

dengan sekolah lain. Keberhasilan peserta didik banyak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya : guru, proses pembelajaran, media, dan bahan 

ajar. Keberhasilan peserta didik tidak hanya dilihat dari prestasi bidang studi 

tertentu seperti matematika, sains, atau bahasa, tetapi bidang studi seperti 
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pendidikan jasmani juga seharusnya mendapat perhatian dari setiap 

sekolah. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum 

dan merupakan salah satu dari subsistem-subsistem pendidikan. Sebagai 

suatu subsistem pendidikan telah menjadi pernyataan umum bahwa 

pendidikan jasmani mempunyai peran yang berarti dalam mengembangkan 

kualitas manusia Indonesia.2 Namun demikian masih banyak sekolah yang 

belum mengoptimalkan mata pelajaran pendidikan jasmani. Begitu pula 

dengan sisiwa yang menganggap pelajaran pendidikan jasmani tidak 

penting, apalagi pelajaran pendidikan jasmani tidak termasuk sebagai mata 

pelajaran yang diujikan dalam UAN. 

Jika kita lihat pendidikan jasmani di Indonesia hingga dewasa ini 

adalah belum efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-sekolah. 

Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya ialah terbatasnya 

kemampuan guru pendidikan jasmani dan terbatasnya sumber belajar yang 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani. 

Kualitas guru pendidikan jasmani yang ada pada sekolah dasar pada 

umumnya kurang memadai. Mereka belum berhasil melaksanakan tanggung 

jawabnya untuk mendidik siswa secara sistematik melalui pendidikan 

jasmani. Hal ini benar mengingat bahwa kebanyakan guru pendidikan 

                                                 
2Toho Cholik M. Rusli Lutan  Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Jakarta : Depdikbud, 1996/1997), 

p.1. 
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jasmani di sekolah dasar adalah bukan guru khusus yang secara  

kompetensi dan pengalamannya masih terbatas dalam bidang pendidikan 

jasmani. Mereka kebanyakan adalah guru kelas yang harus mampu 

mengajar berbagai mata pelajaran yang salah satunya adalah pendidikan 

jasmani. 

Gaya mengajar yang dilakukan dalam praktek pendidikan jasmani 

cenderung monoton dan tradisional, sehingga tidak ada modifikasi dan 

inisiatif yang dilakukan siswa. Model metode praktek ditekankan pada guru, 

artinya siswa melakukan praktek atau latihan fisik sesuai perintah yang telah 

ditentukan oleh guru. Jadi hampir tidak pernah anak melakukan latihan 

sesuai dengan inisiatif sendiri. Selain hal tersebut masih banyak ditemukan 

di lapangan, dalam pendidikan jasmani, siswa dibiarkan beraktifitas sendiri 

tanpa adanya bimbingan dan arahan dari guru. Sehingga guru tidak 

mengetahui perkembangan anak didiknya terutama dalam kemampuan 

gerak dasar lokomotornya seperti berjalan, berlari, dan melompat. Di 

samping itu tentu saja anak tidak mengerti bagaimana seharusnya 

melakukan gerak dasar lokomotor yang benar. Apalagi dalam kehidupan 

sehari-hari kita sering dihadapkan pada berbagai aktivitas gerak seperti 

berjalan, berlari dan melompat. Karena itu gerak dasar lokomotor pada anak 

perlu dilatih dan dibimbing agar berguna bagi kehidupannya kelak. 
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Adapun kemampuan gerak dasar lokomotor lari siswa di tempat 

peneliti mengajar yang memperoleh nilai di atas KKM sebanyak 24 siswa 

dan hanya 60% dari seluruh siswa, selebihnya masih di bawah nilai KKM. 

Nilai KKM di sekolah tersebut adalah 68. Masalah ini terlihat jelas dari masih 

banyaknya siswa yang belum terampil dalam melakukan gerak lari dengan 

benar, ini disebabkan karena sikap dan teknik melakukannya masih banyak 

kesalahan, terkadang siswa masih kurang percaya diri, ini disebabkan 

tingkat penguasaan gerak yang dimiliki oleh siswa relatif rendah. Siswa 

mengalami kejenuhan dalam belajar karena metode yang digunakan lebih 

banyak berpusat pada guru sehingga siswa hanya mengikuti apa yang 

dikatakan guru, serta minimnya sarana / alat yang digunakan dalam setiap 

kegiatan belajar mengajar. Kendala lain yang kami temukan di lapangan 

antara lain; 1) siswa mengalami kesulitan dalam pemahaman gerak dasar 

lokomotor, 2) metode mengajar yang digunakan cenderung lebih terpusat 

pada guru, 3) keterbatasan sarana dan prasarana, 4) kurangnya kesempatan 

gerak anak. 

Penyebab lain adalah kurangnya kemampuan guru dalam 

mengajarkan pendidikan jasmani, masih adanya guru pendidikan jasmani 

yang kurang memahami tujuan dari pendidikan jasmani itu sendiri. Di 

samping itu guru pendidikan jasmani masih kurang mampu mengembangkan 

diri dan kurang mampu dalam menciptakan pembelajaran yang bervariasi 
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dan menyenangkan terutama dalam penerapan metode, strategi dan 

pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar. Guru juga harus bisa 

mengubah persepsi bahwa pendidikan jasmani adalah sama pentingnya 

dengan pelajaran lain. 

Agar siswa tidak merasa bosan atau jenuh dalam menerima materi 

pembelajaran pendidikan jasmani, maka pendidik harus bisa menggunakan 

suatu metode ataupun pendekatan yang tepat dalam menyampaikan materi 

pambelajaran. Metode adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran sebagai upaya memberikan pengalaman 

belajar siswa sebagai usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Begitu pula dalam proses belajar mengajar gerak dasar lokomotor di sekolah 

dasar kelas III, guru harus mampu memberikan pembelajaran yang mudah 

dimengerti dan dipahami oleh siswa sehingga siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, guru bisa 

memanfaatkan kebiasaan siswa sekolah dasar yang suka bermain untuk 

dijadikan cara menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan inilah penulis bermaksud menerapkan metode bermain yang 

dikembangkan di SDN Rawa Badak Selatan 05 Pagi Jakarta Utara dalam 

mengajarkan gerak dasar lokomotor agar dapat meningkatkan kemampuan 

gerak dasar lokomotor siswa. 
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B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

menemukan beberapa masalah yang terjadi pada pembelajaran pendidikan 

jasmani tentang gerak dasar lokomotor di kelas III sekolah dasar. 

Permasalahan tersebut antara lain : 

1. Apakah guru sudah memotifasi siswa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani ? 

2.  Apakah motivasi yang diberikan guru telah cukup dalam pelajaran gerak 

dasar lokomotor? 

3. Apakah guru telah membimbing dan mengarahkan siswa secara optimal 

dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani ? 

4. Apakah pendekatan pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan 

materi pembelajaran ? 

5. Pendekatan pembelajaran seperti apakah yang dapat membantu  dan 

meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang digunakan sudah tepat dan sesuai 

dengan materi pembelajaran? 

7. Apakah kemampuan gerak dasar lokomotor siswa dapat meningkat 

melalui pendekatan bermain? 

8. Apakah melalui bermain dapat meningkatkan kemampuan gerak dasar 

lokomotor lari siswa di kelas dasar III ? 
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C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Dengan melihat banyaknya masalah yang teridentifikasi dalam 

penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi pada masalah meningkatan 

kemampuan gerak dasar lokomotor lari melalui pendekatan bermain dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di kelas III sekolah dasar.  

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. Bagaimanakah meningkatkan kemampuan gerak dasar 

lokomotor siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa kelas 

III SDN Rawa Badak Selatan 05 Pagi melalui pendekatan bermain  ? 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

 Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta dapat memberikan kontribusi atau sumbangan pemikiran 

terhadap dunia pendidikan khususnya pendidikan jasmani dalam 

meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor lari melalui pendekatan 

bermain pada siswa kelas III sekolah dasar. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa tingkat sekolah dasar, hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan gerak dasar lokomotor melalui metode bermain sehingga 

pembelajaran pendidikan jasmani menjadi bermakna dan  menyenangkan. 

b. Bagi guru sekolah dasar khususnya guru pendidikan jasmani, sebagai 

masukan untuk lebih meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

menerapkan berbagai macam pendekatan maupun metodologi 

pembelajaran, misalnya melalui bermain pada proses pembelajaran di kelas 

atau lapangan sehingga guru sadar akan perlunya inovasi pembelajaran 

demi perkembangan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

meningkatkan prestasi siswa, serta menumbuhkan rasa percaya diri bagi 

guru. 

c. Bagi sekolah atau lembaga pengelola pendidikan sebagai masukan di 

dalam merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan cara mengambil 

kebijakan terutama mengenai strategi, metode dan pendekatan yang tepat 

serta pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran dalam mendukung 

keoptimalan pendidikan di lembaga tersebut. 

d. Bagi peneliti selanjutnya : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan refrensi atau pembanding oleh peneliti lain yang mengadakan 

penelitian dengan variabel sejenis, sehingga pengetahuan yang ditemukan 

semakin bertambah. 
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BAB II 

ACUAN TEORETIK 

 

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti 

1. Kemampuan Gerak Dasar 

Kemampuan merupakan suatu usaha yang telah matang untuk 

melakukan sesuatu dalam bentuk apapun. Yang dikatakan mampu adalah 

kesanggupan atau dapat melakukan sesuatu gerakan. Untuk mencapai 

kemampuan tersebut, maka orang tersebut harus berlatih dengan tekun dan 

bersungguh-sungguh. Menarut Esti, kemampuan merupakan perilaku yang 

rasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan.1 Sedangkan Munandar 

mengatakan bahwa kemampuan atau kesanggupan adalah kecakapan atau 

kekuatan seseorang untuk dapat membuat atau melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan atau latihan.2 Jadi kemampuan itu dapat 

diartikan sebagai suatu kesanggupan, kecakapan, ataupun kekuatan untuk 

melakukan tindakan atau perbuatan sebagai hasil dari pembawaan atau 

latihan. 

Menurut Kiram, gerak diartikan sebagai perubahan tempat, posisi, 

dan kecepatan tubuh atau bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu 

                                                 
1Sri Esti WD, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Grasindo, 2004) p.23. 
2Utami S. Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta: Grasindo, 1984) 

p.27. 
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dimensi ruang dan waktu dan dapat diamati secara objektif.3 Sedangkan 

menurut Cholik dan Rusli, gerakan fisik secara luas diartikan sebagai suatu 

perubahan posisi dari suatu obyek pada suatu ruang, sedangkan gerakan 

manusia merupakan suatu perubahan posisi dalam suatu ruang yang 

melibatkan sebagian atau seluruh tubuh.4 Jadi gerak adalah perubahan 

tempat posisi dan kecepatan tubuh atau bagian tubuh manusia yang terjadi 

dalam suatu dimensi ruang dan waktu serta dapat diamati secara objektif. 

Kemampuan gerak  merupakan kemampuan seseorang dalam 

melakukan tugas gerak yang spesifik yang agak luas terhadap keterampilan 

gerak (Motor skiil) yang banyak.5 Kemampuan gerak dalam berolahraga 

biasanya juga akan memberi pengaruh kepada gerak dan sikap gerak 

sehari-hari. Kemampuan gerak akan didasari oleh dasar gerak yang baik. 

Yang dimaksud baik, artinya organ tubuh itu berfungsi dengan baik dalam 

melakukan gerak. Adapun dasar gerak itu adalah, kekuatan otot, kelentukan 

otot, daya tahan otot setempat, dan daya tahan kardiovaskuler. Kemampuan 

gerak sering juga disebut kemampuan gerak umum (General motor ability). 

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan gerak dasar  dapat diartikan 

sebagai suatu kesanggupan, kecakapan, ataupun kekuatan untuk 

                                                 
3 Phil Yanuar Kiram, Belajar Motorik (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 

Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 1992), p.49. 
4Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, op.cit, p.18. 
5Sukintaka, Teori Bermain untuk D2 PGSD Penjaskes  ( Jakarta : Depdikbud, Dirjen Dikti, Proyek 

Pembinaan Tenaga Kependidikan, 1992). P .16. 
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melakukan perubahan tempat, posisi, dan kecepatan tubuh atau anggota 

badan lainnya dalam suatu dimensi ruang dan waktu dapat diamati secara 

objektif. 

Dalam kehidupan sehari-hari setiap melakukan suatu kegiatan 

manusia pasti akan diawali oleh suatu gerakan fisik, misalnya : bejalan atau 

berangkat ke suatu tempat, mengambil suatu  barang apapun, menaiki 

tangga dan lain sebagainya. Karena manusia merupakan mahluk hidup yang 

dinamis yang selalu bergerak sesuai dengan kodratnya. Manusia 

mempunyai kemampuan gerak yang sangat besar, karena struktur tubuh 

manusia yang tertumpu pada sepasang kaki dan titik beratnya yang 

tergolong tinggi. Naluri bergerak merupakan kodrat bagi anak-anak, karena 

mereka selalu bergerak untuk suatu kesenangan yang tidak didasari oleh 

maksud dan tujuan tertentu, karena itu gerak merupakan kebutuhan anak. 

Konsep-konsep tertentu yang berhubungan dengan gerakan harus 

dimengerti oleh para guru dan siswa. Konsep-konsep gerakan sebenarnya 

merupakan aspek-aspek dari empat komponen gerak dari Laban yang terdiri 

dari: 1) Kesadaran ruang (spatial awareness), 2) Kesadaran tubuh (body 

awareness), 3) Kualitas gerak (qualities of mevenment) dan 4) Hubungan 

(relationship).6 Kesadaran ruang mengandung tipe ruang dimana tubuh 

bergerak sesuai dengan arah, tingkatan, dan alur yang dilalui tubuh pada 

                                                 
6Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, op.cit, pp.18-20. 
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saat bergerak, Kesadaran tubuh ini berhubungan dengan identifikasi bagian-

bagian tubuh dan kemampuan anak untuk menggabungkannya dengan 

gerak dasar. Kualitas gerak dipengaruhi oleh kualitas-kualitas dari gerakan 

termasuk waktu, kekuatan, aliran, dan ruang serta faktor tambahan seperti 

ukuran tubuh dan hubungan tubuh terhadap orang lain atau objek juga 

mempengaruhi gerakan tubuh. Dan hubungan yang dimaksud di sini adalah 

hubungan dengan benda dan hubungan dengan manusia. 

Jadi aktifitas fisik atau gerak merupakan pusat kehidupan mereka. 

Gerakan fisik secara luas diartikan sebagai suatu perubahan posisi dari 

suatu objek pada suatu ruang, sedangkan gerakan manusia merupakan 

suatu perubahan posisi dalam suatu ruang yang melibatkan sebagian atau 

seluruh tubuh. Gerak dasar itu terbagi ke dalam beberapa kategori, 

pembagian kategori itu meliputi tiga macam yaitu: (1). Gerak dasar lokomotor 

(berjalan, berlari, dan melompat); (2) Gerak dasar non lokomotor atau 

stabilitas (menekuk, meregang, dan mendorong); dan (3) Gerak dasar 

manifulasi (memantul, melempar, dan memukul). Setiap kategori memiliki ciri 

gerak yang lazim dan mirip satu sama lain. Keterampilan teknik olahraga 

merupakan kombinasi dari keterampilan gerak dasar. 
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1.1. Gerak Dasar Lokomotor 

Lokomotor didefinisikan sebagai berulang-ulang memindahkan tubuh 

atau jarak tubuh atau anggota tubuh yang menyebabkan tubuh berpindah 

tempat.7 Dan menurut Lutan gerak lokomotor adalah setiap gerak yang 

dilakukan dalam keadaan tubuh dipindahkan posisinya ke arah mendatar 

(horizontal) atau ke arah vertikal dari satu titik ke titik lainnya dalam sebuah 

ruang.8 Demikian juga gerak lokomotor adalah gerak berpindah tempat atau 

memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat yang lain.9 Gerak dasar 

lokomotor meliputi berjalan, berlari dan melompat. Berjalan merupakan 

proses berkelanjutan dan mendapatkan keseimbangan mengarah ke depan. 

Sedangkan berlari merupakan lebih cepat dari berjalan dan memerlukan 

kecepatan. Dan melompat merupakan gerakan berpindah dari satu tempat 

ke tempat lain dengan ketinggian lompatan yang rendah. Jadi gerak dasar 

lokomotor adalah gerak berpindah tempat dari satu tempat ke tempat lain 

dalam posisi tubuh ke arah vertikal ataupun horizontal melalui berjalan, lari 

ataupun melompat. 

 

 

 

                                                 
7Agus Mahendra, Pembelajaran Senam di Sekolah Dasar (Jakarta: Depdiknas, 2001), p.25. 
8Rusli Lutan, Asas-asas Pendidikan Jasmani (Jakarta: 2001), p.41. 
9Website, http://ramliunmul.blogspot.com 
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1.2. Gerak Dasar Lokomotor Lari 

Lari merupakan bawaan semua manusia sejak lahir, semua anak 

adalah pelari sejak dapat berjalan. Lari merupakan bagian dasar dalam 

kegiatan atletik. Lari menjadi bagian dari setiap pemanasan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, kita sering dihadapkan pada berbagai aktivitas gerak 

seperti berjalan, berlari dan juga melompat. Menurut Anon lari merupakan 

lompatan yang berturut-turut dan di dalamnya terdapat suatu fase dimana 

kedua kaki tidak menginjak atau menumpu pada tanah, jadi lari ini berbeda 

dengan jalan10. Djumindar mengemukakan bahwa lari adalah frekuensi 

langkah yang dipercepat sehingga pada waktu berlari ada kecenderungan 

badan melayang, yang artinya pada waktu lari kedua kaki tidak menyentuh 

tanah sekurang-kurangnya satu kaki tetap menyentuh tanah.11 Menurut 

Soegito, lari adalah menggerakan badan ke depan dengan melangkahkan 

kaki kanan dan kiri berganti-ganti tiap kali kaki bertolak selalu ada saat 

melayang, saat melayang inilah yang membedakan antara lari dan 

berjalan,12 

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, maka ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam gerakan lari, yaitu: 

 

                                                 
10Anon, Cara Berlatih Atletik, (Jakarta: Pemda DKI, 2001), p.4. 
11Mochamad Djumindar A.W, Berlatih Gerak-gerak Dasar Atletik Dalam Bermain, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2004), p13. 
12Soegito Dkk, Pendidikan Atletik, (Jakarta: Depdikbud, 1993), p42. 
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a. Gerakan tungkai 

Pada saat kaki tumpu melakukan tolakan, tungkai diusahakan lurus 

mulai dari pergerakan kaki, lutut dan pinggul. 

b. Gerakan lengan 

Untuk mempertahankan keseimbangan, lengan dan tungkai diayun 

berlawanan dengan gerak selaras. Siku ditekuk hingga 90°, dan jari tangan 

mengepal. 

c. Sikap badan 

Posisi badan menghadap ke depan dan agak condong ke depan, 

semua otot mulai dari leher, dada dan punggung tetap rileks agar gerakan 

tidak kaku dan tidak boros tenaga. Sedangkan menurut Tasmaya, lari 

(running) dapat dirumuskan sebagai gerakan ke depan dan langkah-langkah 

dengan catatan bahwa setelah kaki diluruskan dan diangkat terjadi suatu 

momen melayang yang disusul dengan pendaratan di tanah pada kaki yang 

lain13. 

Dari berbagai pendapat para ahli tersebut terdapat berbagai unsur 

penting dalam gerak dasar lokomotor lari, diantaranya yaitu : (a) Pada saat di 

mana kedua kaki melayang di udura; (b) Terdapat gerak yang bertentangan 

antara tungkai dan lengan; (c) Sikut ditekuk dan lengan diayun; (d) Lutut 

                                                 
13Yahya Tasmaya, Olahraga Lari Berprestasi (Jakarta: Pradnya Paramitha, 1984), p.11. 
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selalu diangkat ke atas secara bergantian; dan (e) Kaki didorong pada 

telapak kaki bagian depan. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dari kegiatan gerak dasar lokomotor 

lari sebagai berikut: 

1. Membuat titik tertinggi pada kaki yang mengayun (kaki yang bebas) sama 

besar eksistensinya dengan kaki yang mendorong (kaki yang menyentuh 

tanah). 

2. Usahakan bernapas melalui hidung dan membuang udara melalui mulut. 

3. Kaki yang dilangkahkan harus elastis. 

4. Menjaga posisi tubuh sama seperti jalan biasa. 

5. Menjaga kepala tetap tegak dengan pandangan lurus ke depan. 

6. Mengayunkan lengan sejajar dengan pinggul dan sedikit menyilang ke 

badan. 

7. Membuat gerakan kaki yang sempurna dengan melangkah secara 

horizontal bukan vertikal. 

8. Lari pada satu garis lurus dengan meletakan kaki yang satu tepat di 

depan kaki yang lain. 

Jadi berlari adalah frekuensi langkah yang dipercepat kearah 

horizontal dengan meliputi pandangan, sikap tubuh atau badan, gerakan 

tangan dan gerakan kaki serta gerak koordinasi. 
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2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Pembelajaran mengandung makna bagaimana mengajarkan 

sesuatu kepada peserta didik, tetapi juga ada suatu pengertian bagaimana 

anak didik mempelajarinya. Dalam suatu kejadian pembelajaran terjadi suatu 

peristiwa, ialah ada suatu pihak yang memberi dan satu pihak yang 

menerima. Oleh sebab itu, pada peristiwa tersebut dapat dikatakan terjadi 

proses interaksi edukatif. Winamo Surachmad mengutarakan cirri-ciri proses 

interaksi edukatif, sebagai berikut: 1) Ada bahan yang menjadi proses, 2) 

Ada tujuan yang jelas yang dicapai, 3) Ada pelajar yang aktif mengalami, 4) 

Ada guru yang melaksanakan, 5) Ada metode tertentu untuk mencapai 

tujuan dan 6) Proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan 

situasional.14 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan 
secara umum dan merupakan salah satu dari subsistem-subsistem 
pendidikan. Sebagai suatu subsistem pendidikan telah menjadi 
pernyataan umum bahwa pendidikan jasmani mempunyai peran 
berarti dalam mengembangkan kualitas manusia Indonesia.15 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, 
kognitif, dan afektif setiap siswa.16 

                                                 
14Sukintaka. op.cit, p.70. 
15Toho Cholik, op.cit, p.1. 
16Samsudin. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sd/Mi (Jakarta: Litera 2008) 

p.2. 
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Pernyataan di atas mengatakan bahwa pendidikan jasmani sebagai 

salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah dasar merupakan 

wahana untuk mencapai tujuan pendidikan melalui kegiatan jasmani. 

Pendapat lain bahwa tugas utama dalam penyelenggaraan pengajaran 

pendidikan jasmani adalah membantu siswa untuk menjalani proses 

pertumbuhan, baik yang berkenaan dengan keterampilan fisik maupun 

dalam aspek sikap dan pengetahuan.17 

Kegiatan belajar mengajar dalam pelajaran pendidikan 
jasmani amat berbeda pelaksanaannya dari pembelajaran mata 
pelajaran lain. Pendidikan jasmani adalah ñPendidikan melalui 
aktivitas jasmaniò. Dengan berpartisipasi dalam aktivitas fisik, siswa 
dapat menguasai keterampilan dan pengetahuan, mengembangkan 
apresiasi estetis, mengembangkan keterampilan generik serta nilai 
dan sikap yang positif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional.18 

 

Jadi pembelajaran pendidikan jasmani merupakan suatu proses 

interaksi antara pihak yang memberi dan pihak yang menerima melalui 

aktivitas jasmani yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik, siswa dapat 

menguasai keterampilan dan pengetahuan, mengembangkan apresiasi 

estetis, mengembangkan keterampilan generik serta nilai dan sikap yang 

positif, dan memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

                                                 
17Abdul Kadir Ateng, Asas dan Landasan Pendidikan Jasmani, (Jakarta: FPOK IKIP Jakarta, 1993), 

p.13. 
18Ibid; p.21. 
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3. Tujuan Pendidikan Jasmani 

 Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang bersangkutan 

langsung dengan kegiatan fisik, pertumbuhan dan kesehatan jasmani 

peserta didik. Adapun tujuan pendidikan jasmani menurut Samsudin adalah :  

a.  Meletakan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai 
dalam pendidikan jasmani; 

b.  Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, 
sikap sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, 
etnis, dan agama; 

c. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani; 

d. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 
kerja sama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani;  

e. Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik 
serta strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas 
pengembangan, senam, aktivitas ritmis, akuatik (aktivitas air), dan 
pendidikan luar kelas (Outdoor education); 

f. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani; 

g. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri dan orang lain; 

h. Mengetahui dan memahami aktivitas jasmani sebagai informasi 
untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat; dan 

i.  Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang 
bersifat rekreatif.19 

 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu tujuan penting dalam 

pendidikan jasmani. Program pembinaan yang memanfaatkan aktifitas 

jasmani untuk tujuan yang bersifat mendidik itu diarahkan pada peningkatan 

kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani dipengaruhi oleh beberapa paktor, 

                                                 
19Ibid: p.3. 
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diantaranya keteraturan berlatih, genetik atau keterunan, dan gizi yang 

seimbang. Antara kesehatan dan kebugaran jasmani itu tentu ada kaitannya, 

yaitu jika seseorang yang memiliki kebugaran jasmani yang baik, maka 

sudah tentu dia juga akan memiliki kesehatan yang baik pula. 

 

4. Karakteristik Anak Kelas III Sekolah Dasar 

Sebagai pendidik, guru harus selalu memperhatikan karakter yang 

ada pada diri anak baik dari segi fisik, mental, maupun sosio emosionalnya 

agar mampu memenuhi hasrat bergerak pada diri anak-anak. Jika pendidik 

mampu mengenal dan menguasai perkembangan dan pertumbuhan peserta 

didiknya, maka setiap pendidik sudah tentu akan lebih mudah dapat 

mengelola proses belajar mengajar dengan baik. Oleh karena itu, agar 

proses belajar mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik, 

maka pendidik harus mampu menguasai karakteristik para peserta didiknya. 

Pada usia anak antara 7-10 tahun ini merupakan fase transisi. 

Selama masa transisi ini, anak secara individu mulai dapat 
mengkombinasikan dan menerapkan keterampilan gerak dasar yang 
terkait dengan performanya dalam aktivitas jasmani. Berjalan di atas 
jembatan tali, lompat tali, dan bermain bola sepak merupakan contoh 
dari keterampilan pada masa transisi ini. Gerakan yang dilakukan 
berisikan unsur yang sama, tetapi dalam pelaksanaannyalebih akurat 
dan terkendali. Kemampuan gerak dasar yang dikembangkan dan 
diperhalus, dapat diterapkan dalam situasi bermain dan situasi 
olahraga kecabangan. Keterampilan berolahraga dalam masa transisi 
merupakan suatu penerapan sederhana dari gerak dasar menuju 
bentuk-bentuk gerakan yang lebih komplek dan spesifik. Masa transisi 
yang terjadi pada anak menjadi saat yang tepat untuk menentukan 



 21 

kecabangan olahraga yang anak ingini. Selama periode ini, anak 
terlibat secara aktif dalam pencarian dan pengkombinasian berbagai 
macam pola gerak dan keterampilan. Pada umumnya, kemampuan 
mereka akan sangat cepat meningkat.20  

 

Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu 

didorong sehingga akan berkembang secara optimal. 

Karakteristik perkembangan anak pada kelas III SD biasanya 

pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah mampu 

mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat melompat 

dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda dua, 

mampu menangkap bola dengan baik, dan telah berkembang koordinasi 

tangan dan mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting. 

Selain itu, perkembangan sosialnya juga mereka telah dapat menunjukan 

keakuannya tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi dengan 

teman sebaya, telah mampu berbagi, dan mandiri. Sedangkan 

perkembangan emosinya antara lain anak telah dapat mengekspresikan 

reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol emosi, sudah mampu 

berpisah dengan orang tua, dan telah mulai belajar tentang benar dan salah. 

Sedangkan untuk perkembangan kecerdasannya ditunjukan dengan 

kemampuan dalam melakukan seriasi, mengelompokan objek, berminat 

terhadap angka dan tulisan, meningkatkan perbendaharaan kata, senang 

                                                 
20Yudha M. Saputra, Pembelajaran Atletik di Sekolah Dasar (Jakarta, Direktorat Jenderal Olah Raga, 

Depdiknas: 2001), pp. 14-15. 
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berbicara, memahami sebab akibat, dan berkembangnya pemahaman 

terhadap ruang dan waktu. 

Menurut ahli pendidikan anak Piaget, anak usia 7 tahun 
sampai 11 tahun berada pada tahap operasional konkret. Pada 
rentang usia tersebut anak mulai menunjukan perilaku belajar sebagai 
berikut: (1) Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari 
satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang 
unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai berpikir secara operasional, 
(3) Menggunakan cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan 
benda-benda, prinsip ilmiah sederhana, dan menggunakan hubungan 
sebab akibat, dan (5) Memahami konsep substansi, volume zat cair, 
panjang, lebar, luas, dan berat.21 

 

Sedangkan menurut Ihsan perkembangan dan sifat-sifat peserta 

didik matang usia sekolah dasar meliputi : (1) Perkembangan jasmani, (2) 

Perkembangan rohani, (3) Kemampuan menerima ilmu, dan (4) Sikap sosial 

dan pergaulan.22 Hal ini berarti secara fisik pergerakan anak berkembang 

dengan baik. 

 

B. Acuan Teori Rancangan ï rancangan Alternatif atau disain ï disain 

Alternatif Intervensi Tindakan yan Dipilih 

1. Hakikat Pendekatan Pembelajaran 

Dewasa ini dunia pendidikan mengalami kemajuan pesat yang ditandai 

dengan perhatian khusus terhadap bidang pengujian nilai-nilai pendidikan, 

tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, metodologi dan metode ataupun 

                                                 
21Samsudin, op.cit. p.47. 
22Fuad Ihsan, Dasar-dasr Kependidikan (Jakarta: Rinneka Cipta, 2005), pp.81-82. 
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pendekatan pembelajaran. Salah satu aspek pendidikan yang senantiasa 

dikembangkan melalui penelitian adalah proses pengajaran serta upaya 

untuk menghasilkan model-model, metode-metode, ataupun pendekatan-

pendekatan pengajaran yang tepat. Menurut Sagala pendekatan dalam 

pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran23. Sanjaya menjelaskan bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh 

guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran untuk satuan pokok 

bahasan/ tema tertentu24. Pada dasarnya diperlukan suatu teori-teori 

pengajaran yang bersifat universal yang difokuskan pada pengajaran 

sebagai suatu aspek tingkah laku manusia yang berdiri sendiri. Teori 

pengajaran tersebut harus selalu menyertakan semua fenomena dan kondisi 

dari semua unsur yang berintegrasi dalam kegiatan yang sebenarnya. Dalam 

proses pengajaran diharapkan bisa meningkatkan kemampuan masing-

masing siswa dalam mengemukakan gagasan pribadinya. Oleh karena itu 

seorang guru harus dapat menciptakan jembatan atau perantara yang 

menghubungkan siswa dengan materi pelajaran, serta keharmonisan dari 

semua pihak di dalam kegiatan tersebut, baik guru, materi pelajaran dan 

siswa. Pendekatan merupakan aktivitas yang dipilih oleh guru dalam 

                                                 
23Syaiful Sagala, Konsep dan makna Pembelajaran ( Bandung: Alfabeta, 2006 ) p.68. 
24Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2008), p. 127. 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pendekatan adalah cara menyikapi 

sesuatu atau cara memandang seseorang terhadap suatu yang menjadi 

landasan untuk tindakan selanjutnya.25 Jadi yang dimaksud dengan 

pendekatan mengajar adalah suatu cara atau jalan yang akan ditempuh oleh 

siswa dan guru dalam aktivitas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Hakikat Pendekatan Bermain 

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu kesenangan 

dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir.  Kegiatan tersebut dilakukan 

secara sukarela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar.26 Menurut 

Saputra, bermain dan olahraga merupakan kegiatan yang ditandai oleh 

aturan serta persyaratan-persyaratan yang disetujui bersama dan ditentukan 

dari luar untuk melakukan kegiatan dalam tindakan yang bertujuan.27 

Demikian juga Huizinga mengemukakan bahwa bermain adalah suatu 

aktifitas bebas yang dilakukan secara sadar di luar ruangan atau di area 

terbuka dan tanpa beban.28 Jadi bermain merupakan suatu kegiatan atau 

aktifitas menyenangkan yang dilakukan secara sukarela, tanpa adanya 

paksaan atau tekanan dari pihak luar dan tanpa mempertimbangkan hasil 

akhir. 

                                                 
25M. Saidi, Senam Pendekatan Praktis Kurikulum 2004, (Jakarta, Al-Azhar 2005), p.15 
26Tadkiroatun Musfiroh Cerdas Melalui Bermain (Cara Mengasah Multiple Intelligence pada Anak 

Sejak Usia Dini  (Jakarta: Grasindo, 2008), p.1. 
27Mayke S. Tedja Saputra, Bermain, Mainan dan Permainan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Grasindo, 2007), p. 60 
28Stephen K. Figler, Sport and Play in American Life (1981), p.6 
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Menurut Musfiroh, kegiatan bermain mengandung unsur sebagai 
berikut : 1) Menyenangkan dan menggembirakan; 2) Motivasi dari 
dalam diri anak; 3) Anak melakukan karena spontan dan sukarela; 4) 
Anak bermain peran sesuai peran masing-masing; 5) Anak berlaku 
pura-pura, tidak benaran; 6) Aturan sesuai kebutuhan anak; 7) Anak-
anak terlibat aktif bersama-sama; dan 8) Fleksibel (anak bebas memilih 
dan berlatih bermain)29 
 

Garvery mengemukakan pendapatnya tentang karakteristik bermainnya 

Huizinga sebagai berikut: 

1. Bermain adalah kesenangan yang menyenangkan dan dilakukan 
dengan keriangan. 

2. Bermain tidak bernilan ekstrinsik tetapi memiliki nilai intrinsik, yaitu 
kenikmatan bagi pribadi seseorang. 

3. Bermain bersifat spontan dan petualangan, bermain bukan suatu 
kewajiban tetapi bersifat pilihan sipemain. 

4. Bermain menuntut keaktifan sipemain. 
5. Bermain memiliki system hubungan30. 
 

Pendekatan dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam strategi belajar mengajar. 

Pendekatan sebagai upaya yang direncanakan secara sistematis dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar secara efektif. Metode bermain 

dalam proses belajar mengajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru 

dalam menyiasati proses belajar agar tujuan pengajaran yang sudah 

ditetepkan dalam program pengajar dapat diserap oleh siswa secara efektif. 

Pendekatan bermain merupakan salah satu bentuk kegiatan di dalam proses 

                                                 
29 Musfiroh. op.cit. P.5 
30Stephen K. Figler, op.cit. P.7 
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mengajar pendidikan jasmani. Hal ini dikarnakan bermain dalam pendidikan 

jasmani merupakan bagian dan belajar, hal ini didasari oleh: 

 ñBermain dan permainan merupakan alat pendidikan melalui aktifitas 
jasmani, bahwa dengan bermain akan terjadi stimuli mengembangkan 
daya pikir dan kemampuan fisik atau jasmani. Bila anak-anak 
mendapatkan kesempatan bermain yang sesuai dengan pilihannya, 
maka tidak terjadi hal-hal yang merugikan, bahkan akan menjadi nilai 
tambah nilai baginya mengenai kebutuhan materi pengembangan diri 
dan pengembangan emosional.ò31 
 

Bermain merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses 

belajar mengajar yang tujuannya adalah untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang sudah ditetapkan dalam perencanaan pengajaran, agar dapat terwujud 

tujuan tersebut adapun sasaran yang hendak dicapai dalam pendekatan 

bermain adalah: a) Sasaran jasmani yang terdiri: pertumbuhan dan 

perkembangan anak, kemampuan gerak dan kesegaran jasmani, dan b) 

Sasaran psikis terdiri dari: sasaran budi pekerti dan sasaran sosialisasi.32 

Sasaran yang akan  dicapai  dengan  menggunakan  pendekatan bermain 

dalam proses belajar mengajar perlu di garis bawahi bahwa sasaran tersebut 

pada intinya adalah hasil belajar pada proses yang diharapkan akan terjadi 

perubahan perilaku pada siswa baik perubahan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. Dengan demikian metode bermain merupakan strategi 

                                                 
31 J. Matakupan, Teori Bermain (Jakarta: Depdikbud, Dirjen Pendidikan Sekolah Dasar dan 

Menengah, Direktorat Guru dan Tenaga Teknis Bagian Proyek Peningkatan Mutu Guru Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan), p.50. 
32 Ibid, p.59. 
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pengajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan tujuan pengajaran dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. Bermain dalam pendidikan jasmani 

sangat penting untuk memacu kemampuan akademik atau pengetahuan dan 

keterampilan khususnya pada anak-anak. Dengan demikian metode bermain 

merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan pengembangan diri 

baik intelektual, emosional dan keterampilan. 

Gusril dkk mengemukakan bahwa dunia anak adalah dunia 
bermain, setiap anak memiliki naluri untuk bermain yaitu dalam rangka 
memenuhi kebutuhan geraknya. Melalui dunia bermain pada anak 
dapat digunakan sebagai sarana: 1). Membantu proses pertumbuhan 
dan perkembangan; 2). Memperoleh keasikan dan kesenangan, dengan 
demikian secara tidak langsung membantu menumbuhkan sikap 
toleransi, kerja sama dan kematangan sosial maupun emosional; 3). 
Mengembangkan kemampuan motorik anak.33 
Jadi antara bermain dengan pendidikan jasmani memiliki nilai yang 

sama yaitu nilai mental, fisik, dan sosial. Jadi pembelajaran perdidikan 

jasmani melalui permainan sangat sesuai dengan kodrat anak. Melalui 

bermain akan mendorong siswa menjadi kreatif dan gambira. Siswa akan 

bersemangat mengikuti pelajaran, sehingga tujuan pendidikan jasmani 

sebagai pendidikan menyeluruh dapat tercapai. 

 

Adapun karakteristik bermain menurut Figler dalam sport and play in 

American life sebagai berikut: 

                                                 
33Gusril Dkk. Jurnal Nasional Pendidikan Jasmani dan Ilmu Keolahragaan (Volume 4, Nomor 3, 

Desember 2005), p.234. 
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1. Kebebasan (freedom), artinya si pemain bebas keluar masuk dalam 
permainan itu sesuai dengan keinginannya. Pengawasan biasanya 
dilakukan oleh orang-orang yang dihormatinya. 

2. Batasan (limits), maksudnya dalam bermain tidak dibatasi oleh tempat 
dan waktu, pemain menentukan sendiri kapan mulai dan dan 
mengakhirinya dan bermain dapat menyenangkan atau bahkan menjadi 
membosankan. 

3. Aturan dan kewenangan (rules and authority) pemain menentukan tata 
caranya, seperti yang ditetapkan mereka sendiri. 

4. Hasil (outcome), dalam bermain tidak ada kompetisi, dampak 
keberhasilan dan kekalahan adalah kompetisinya. 

5. Motivasi (motivation), motivasi dari bermain adalah menyenangkan. Jika 
kegiatan ini tidak menyenangkan, namanya bukan bermain tapi bekerja. 

6. Investasi (investment) dalam bermain tidak menghasilkan investasi. 
Bermain tidak untuk mencari uang, materi, perencanaan dan uji coba, 
tetapi hanya sekedar kepuasan batin.34 

 Agar bisa melaksanakan pendekatan bermain, maka guru pendidikan 

jasmani perlu memahami pendekatan bermain menurut Matakupan, pada 

garis besarnya pendekatan ini terdiri dari beberapa jenis yaitu: 

a. Permainan meniru adalah gerakan atau pokok bahasan meniru perilaku 
hewan, manusia atau mesin yang bergerak. 

b. Permainan peran adalah memerankan perilaku atau gerakan suatu 
profesi jabatan, atau pekerjaan tertentu. 

c. Permainan fantasi adalah gerakan atau pokok bahasan yang diambil dari 
dunia dongeng atau imajinasi yang lain. 

d. Permainan dramatisasi adalah memainkan suatu lakon berdasarkan 
langkah drama.35 

  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka betapa pentingnya 

pembelajaran pendidikan jasmani melalui bermain, karena dengan bermain 

nilai-nilai yang terdapat pada pendidikan jasmani yaitu nilai mental, fisik, dan 

sosial dapat diterapkan dan kemampuan gerak dasarnya dapat ditingkatkan 

                                                 
34Stephen K. Figler, op.cit, p.9. 
35J. Matakupan op.cit, p.12. 
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lagi, khususnya gerak dasar lokomotor lari. Untuk itu peneliti ingin mengkaji 

agar dapat menemukan solusi yang tepat bagaimana melalui bermain dapat 

meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor khususnya lari pada siswa 

kelas III sekolah dasar. Metode bermain merupakan salah satu upaya 

penerapan pengajaran yang dilakukan oleh guru secara terencana dan 

sistematik dengan tujuan agar sisiwa dapat mencapai tujuan pengajaran 

yang sudah ditetapkan dalam perencanaan pengajaran dapat tercapai 

secara efektif, efisien dan pada akhirnya terjadi perubahan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan gerak. Pendekatan bermain bukan satu-satunya 

pendekatan yang terbaik, hal ini disebabkan pendekatan ini mempunyai 

keuntungan dan kelemahan. Adapun keuntungannya adalah : Memberikan 

kesempatan mengembangkan dan segi-segi sosial siswa yang sesuai 

dengan kebiasaan dan kebudayaan masyarakat dan suasana cenderung 

lebih bebas dan informasi dalam menetapkan kepuasan oleh siswa, 

sedangkan kelemahan dari pendekatan ini adalah kurang efesien dalam 

menggunakan waktu untuk membina. Khususnya teknik-teknik gerakan dan 

sering ke luar dan sasaran disebabkan pengaruh suasana. 

Disadari oleh karakteristik dan metode bermain, maka guru perlu 

memahami lebih jauh tentang peran dan fungsi metode bermain dalam 

proses pengajaran sehingga dalam penerapannya perlu disesuaikan dengan 

keadaan situasi dan kondisi siswa. Pendekatan bermain adalah suatu bentuk 
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penyampaian materi pelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan oleh guru 

dengan cara bermain sebagai alat pendidikan. Sedangkan peranan bermain 

menurut Matakupan adalah sebagai berikut: 1) Bermain bagi anak adalah 

hidup dan kehidupan, 2) Untuk menemui diri, 3) Kebebasan yang positif, 4) 

Penemu lingkungan, 5) Untuk kegembiraan, 6) Hubungan interaksi dengan 

orang lain, dan 7) Belajar atau bermain untuk belajar.36 

Berdasarkan uraian peranan bermain dalam pendidikan jasmani 

tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan bermain dalam 

pendidikan jasmani adalah salah satu metode yang menyenangkan untuk 

membantu guru dalam meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor lari 

siswa yang mempunyai komponen : menyenangkan dan menggembirakan, 

aturan sesuai kebutuhan / fleksibel, keaktifan, hasil akhir, nilai tambah dan 

berpetualang. 

Dalam pelaksanaannya, bermain bisa dilakukan dengan alat dan 

juga tanpa alat. Bermain dengan menggunakan alat bisa dilakukan dengan 

memakai apapun yang tidak membahayakan si pemain, adapun alat yang 

bisa digunakan dalam bermain misalnya seperti bola, tongkat, kain, batu dan 

lain sebagainya. Salah satu permainan yang dapat merangsang unsur 

kecepatan dan tehnik lari adalah permainan lari zig zag atau lari berkelok 

                                                 
36Ibid. p.51. 
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sambil membawa benda, bermain lomba memindahkan benda dan masih 

banyak permainan lainnya. 

 

C. Bahasan Hasil ï hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan dari hasil penelatian yang dilakukan oleh Siti Hajar yang 

berjudul ñMeningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa kelas IV 

SDN Joglo 10 pagi dalam pembelajaran pendidikan jasmani melalui bermainò 

tahun 2009, menyimpulkan sebagai berikut: 1) Gerak dasar lokomotor siswa 

meningkat melalui pendekatan bermain, 2) Siswa merasa senang dan 

bergerak bebas dalam mengikuti pembelajaran melalui pendekatan bermain, 

3) Melalui pendekatan bermain siswa dapat menyalurkan bakat pada diri 

siswa terutama yang berhubungan dengan atletik (lari), 4) Guru sudah 

mampu menerapkan pendekatan bermain dalam meningkatkan kemampuan 

gerak dasar lokomotor dalam pendidikan jasmani di kelas IV SDN Joglo 10 

pagi mencapai 80% pada siklus dua, 5) Setelah melalui 2 (dua) siklus yang 

setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan, maka penerapan pendekatan 

bermain dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa kelas IV SDN Joglo 

10 pagi37. 

                                                 
37Siti Hajar, Meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor siswa kelas IV SDN Joglo 10 
pagi dalam pembelajaran pendidikan jasmani melalui bermain (Jakarta: UNJ, 2008). P.98. 
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Peneliti lain yang ditulis oleh Sudarno yang melakukan penelitian 

tentang ñPembelajaran pendidikan jasmani dengan bentuk bermain bagi 

siswa sekolah dasar kelas awalò menyimpulkan sebagai berikut: 1) Bentuk 

bermain merupakan cara yang tepat dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani bagi anak SD kelas awal, 2) Dengan bentuk bermain anak akan 

lebih senang dan gembira serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya, 

lebih mengenal dunia atau lingkungan, mampu berinteraksi dengan teman-

temannya, serta mampu mengembangkan kemampuan inteleknya, 3) Bentuk 

bermain merupakan cara yang efektif, hal ini terjadi karena bentuk bermain 

sesuai dengan sifat dan karakteristik peserta didik, dan 4) Bentuk-bentuk 

permainan yang dapat diberikan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

bersifat kompleks, hal ini terbukti dengan adanya berbagai macam 

permainan yang dapat diberikan kepada siswa atau peserta didik. Jadi jelas 

bahwa pembelajaran pendidikan jasmani bagi sekolah dasar kelas awal 

dengan bentuk bermain itu sangat tepat dan membantu siswa dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya38. 

Sementara dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Neng Yanti yang 

berjudul Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Lokomotor Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Permainan Kecil Pada Siswa 

Kelas I SDN Joglo 01 Pagi Jakarta Barat, tahun 2009. Menyimpulkan bahwa 

                                                 
38Sudarno, Pembelajaran pendidikan jasmani dengan bentuk bermain bagi siswa sekolah 
dasar kelas awal (Jakarta: UNJ 2008). P.105. 
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penerapan permainan kecil merupakan alternatif jawaban terhadap 

permasalahan yang selama ini dirasakan sebagai faktor penghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan jasmani untuk mendapatkan 

kemampuan gerak dasar lokomotor yang maksimal khususnya gerak dasar 

lokomotor lari.39 

 

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan 

Pendekatan mengajar sebagai salah satu upaya yang dilaksanakan 

oleh guru dalam mengatur dan menyajikan bahan ajar kepada siswa yang 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menerima proses pembelajaran. 

Penggunaan metode bermain pada materi gerak dasar lokomotor adalah 

bentuk belajar mengajar yang berpusat pada siswa, yaitu suatu cara 

memberikan proses belajar gerak dasar lokomotor memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengeluarkan ekspresinya serta potensi yang 

dimilikinya, selain dari pada itu pendekatan bermain merupakan bentuk 

pendekatan yang memanfaatkan kebiasaan siswa sebagai mahluk sosial 

yang gemar bermain yang diarahkan dalam mengembangkan kemampuan 

pribadinya. 

                                                 
39Neng Yanti Peningkatan Kemampuan Gerak Dasar Lokomotor Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Melalui Permainan Kecil Pada Siswa Kelas I SDN Joglo 01 Pagi 
Jakarta Barat (Jakarta: UNJ 2009).p.123. 
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Penyajian yang dilakukan dengan metode bermain akan memberikan 

efek yang berbeda. Pada metode bermain siswa dituntut untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran yang didesain oleh guru dalam bentuk 

permainan. Dalam permainan tersebut terdapat unsur-unsur gerak dasar 

lokomotor, yaitu: berjalan, berlari dan melompat. 

Pendekatan bermain memiliki fungsi untuk memberikan sarana 

pendidikan pada siswa dengan menciptakan kondisi belajar yang 

disesuaikan dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa sekolah dasar. 

Pendekatan bermain dalam pelaksanaannya memiliki keunggulan dalam 

mengembangkan dan menentukan sikap kemandirian dikarenakan siswa 

diberikan kebebasan untuk menentukan dan mengambil segala keputusan 

dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor, mengembangkan kreativitas 

pada siswa sehingga potensi-potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa 

dapat berkembang, melatih kepada siswa untuk mengambil keputusan-

keputusan yang dianggapnya terbaik. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Dengan menggunakan pendekatan bermain diduga kemampuan gerak 

dasar lokomotor siswa akan meningkat, karena pendekatan bermain 

merupakan salah satu bentuk penyampaian materi dalam proses belajar 

mengajar yang berdasarkan pada sifat manusia yang paling dasar sebagai 
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mahluk sosial yang suka bermain. Dengan demikian guru memanfaatkan 

kebiasaan siswa sekolah dasar yang suka bermain untuk dijadikan cara 

menyampiankan materi dalam proses belajar mengajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 36 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan khusus penelitian 

Tujuan khusus penelitian ini adalah upaya meningkatkan kemampuan 

gerak dasar lokomotor lari melalui pendekatan bermain dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani pada siswa kelas III SDN Rawa Badak Selatan 05 Pagi 

Jakarta Utara. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian: 

Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN Rawa Badak Selatan  05 Pagi, 

Jl. Alur Laut N0.45 Kecamatan Koja Jakarta Utara dan penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Maret 2010. 

 

C. Metode dan Disain Intervensi Tindakan / Rancangan Siklus Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 

PTK merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang memiliki ciri yaitu sangat berperannya guru itu sendiri dalam proses 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.1    

                                                 
1Kasihani Kasbolah, Penelitian Tindakan Kelas ( Malang Depdikbud Dirjendikti bekerja sama dengan 

IKIP Negeri Malang, 1998 ) p.22 

 

36 
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SIKLUS 1 

TINDAKAN  

SIKLUS 3 

TINDAKAN  

REFLEKSI 

SIKLUS 2 

PERENCANAAN OBSERVASI 

PERENCANAAN OBSERVASI 

REFLEKSI 

TINDAKAN  

REFLEKSI 

PERENCANAAN OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model PTK Kemmis & Mc Taggart 

Model PTK yang digunakan adalah menurut Kemmis & MC Taggart 

dalam Wibowo yang pada setiap siklusnya terdiri dari empat komponen, 
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yaitu : 1) Perencanaan, 2) aksi atau tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi.2 

pelaksanaan PTK model tersebut setelah satu siklus selesai 

diimplementasikan, khusunya setelah refleksi, diikuti perencanaan ulang, 

atau revisi terhadap implementasi siklus sebelumnya. Siklus berulang 

kembali ke tahap perencanaan, demikian seterusnya sampai data-data yang 

dierlukan mencapai titik jenuh. 

 

D. Subjek / Partisipan dalam Penelitian 

Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III 

SDN RBS 05 Pagi Jakarta Utara. Yang terdiri dari 17 orang laki - laki dan 23 

orang perempuan. 

Kolaborator atau observer dalam penelitian ini adalah guru/teman 

sejawat yang berkompeten dalam mengajar berdasarkan senioritas dan latar 

belakang pendidikan yang telah ditempuhnya. 

 

E. Peran dan Posisi Peneliti dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti berperan ganda, yaitu sebagai peneliti dan 

sebagai guru. Berperan sebagai peneliti, ketika mengidentifikasi masalah 

dan mencari alternatif pemecahan masalah yang ditemukan. Berperan 

                                                 
2Basuki Wibowo, Penelitian Tindakan Kelas ( Jakarta : Depdiknas Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, 2004 ), p.14 



 39 

sebagai guru, ketika masalah yang sudah teridetifikasi sesuai dengan 

rencana dan hipotesis tindakan yang sudah ditetapkan. 

 

F. Tahapan Intervensi Tindakan 

Tahapan intervensi tindakan terdiri dari beberapa siklus yang setiap 

siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi : 

1. Tahap Perencanaan ( Planning ) 

Sebelum melaksanakan tahap ini peneliti mengawali dengan melakukan 

observasi terhadap kondisi kelas maupun permasalahan yang muncul. Pada 

tahap ini peneliti dan observer melihat kondisi awal dari kemampuan gerak 

dasar lokomotor siswa lalu mendiskusikan hasil dari kondisi awal 

kemampuan gerak dasar lokomotor lari siswa dan menyiapkan materi gerak 

dasar lokomotor yang akan diberikan kepada siswa lalu peneliti membuat 

perencanaan tindakan yang disusun berdasarkan hasil diskusi antara peneliti 

dan guru teman sejawat sebagai observer. Pada tahap ini peneliti membuat 

rencana pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 

menyiapkan media pembelajaran, membuat instrumen pemantau tindakan, 

pengumpulan data dan evaluasi atau tes perbuatan untuk semua siklus 

rencana pembelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum. 
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Table 1. Tahap Perencanaan Setiap Siklus. 

No Perencanaan Keterangan 

1. Waktu setiap pertemuan 2x35 menit Sesuai jadwal di sekolah 

2. Alat peraga/media Peluit, bangku, batu, tali, 

kapur 

3. Rencana pelaksanaan pembelajaran Sesuai silabus di sekolah 

4. Metode  Ceramah, bermain, 

demontrasi, dan  penugasan 

5. Evaluasi Proses 

6. Instrument pemantau tindakan Setiap tindakan 

 

2. Tahap Tindakan (acting) 

Pada tahap tindakan atau pelaksanaan ini peneliti dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran dalam setiap siklusnya. Lalu peneliti 

mengidentifikasi gerak dasar lokomotor lari dan memberikan masukan gerak 

dasar lokomotor lari kepada siswa dengan metode bermain. Jika dalam 

pelaksanaan siklus pertama belum memperoleh hasil yang akan dicapai, 

maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya sampai mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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3. Tahap Pengamatan (observasi) 

 Prngamatan atau observasi pada tahap tindakan ini dilakukan oleh 

teman sejawat atau guru lain yang disebut observer. Observer mengamati 

proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar 

pengamatan yang telah disusun sebelumnya. Pengamatan tersebut meliputi 

pengamatan terhadap proses pembelajaran, perilaku atau sikap siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran dan pengamatan terhadap 

kemampuan gerak dasar lokomotor lari siswa. 

4. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi ini bertujuan untuk mengkaji kegiatan yang telah 

dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam kegiatan refleksi peneliti 

mengadakan diskusi dengan kolaborator membahas tentang temuanï

temuan yang didapat dari kegiatan pengamatan sebelumnya. Hasil refleksi 

digunakan untuk menentukan langkah selanjutnya, apakah data yang 

diperlukan sudah menunjukkan tingkatan atau indikator keberhasilan atau 

belum. Apabila indikator keberhasilan sudah tercapai maka kegiatan peneliti 

dihentikan namun kalau indikator keberhasilan belum tercapai maka 

penelitian dilanjutkan. Peneliti bersama dengan kolaborator menentukan 

langkah yang harus dilakukan demi tercapainya indikator yang ditentukan. 

Mengevaluasi kelemahan yag masih ditemukan lalu menentukan langkah 
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yang tepat untuk memperbaikinya. Hal tersebut dilakukan agar kelemahan 

yang ditemukan tidak terulang pada langkah berikutnya. 

 

G. Hasil Intervensi Tindakan yang Diharapkan 

Indikator keberhasilan dari setiap tindakan pembelajaran yang 

dilakukan dengan pendekatan bermain pada mata pelajaran pendidikan 

jasmani di kelas IIIB SDN Rawa Badak Selatan 05 Pagi Jakarta Utara adalah 

dengan adanya perubahan peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor 

lari siswa. Peningkatan kemampuan gerak dasar lokomotor lari diharapkan 

terjadi pada setiap siklus tindakan, sehingga pada akhir penelitian ini 

memcapai target 75% dari total nilai seluruh siswa, sedangkan pelaksanaan 

bermain mencapai target 75% pada akhir penelitian. 

 

H. Data dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data yang digunakan 

untuk mengontrol kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan perencanaan 

yang telah dibuat. Sebelumnya data ini dikategorikan sebagai data hasil 

pemantauan pembelajaran bermain dan data penelitian merupakan data 

kemampuan gerak dasar lokomotor yang diperoleh melalui tes perbuatan 

dalam proses pembelajaran. 
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari siswa kelas IIIB SDN 

RBS 05 pagi Jakarta Utara dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

observer atau kolaborator. 

 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan adalah pengamatan secara kualitatif untuk 

menjaring variabel kemampuan gerak dasar lokomotor dan variabel bermain. 

Kedua instrumen penelitian tersebut disusun berdasarkan kisi-kisi yang 

diturunkan dari pengertian dan definisi konseptual dengan memperhatikan 

indikator-indikator dari teori-teori yang ada. 

1. Variabel Kemampuan Gerak Dasar Lokomotor Lari 

a.  Definisi Konseptual  

Kemampuan gerak dasar lokomotor lari adalah kesanggupan gerak 

berpindah tempat dari satu tempat ke tempat lain dalam posisi tubuh ke arah 

horizontal yang meliputi pandangan,  sikap tubuh / badan, gerakan lengan 

dan gerakan tungkai serta gerak koordinasi. 

b. Definisi Operasional 

Skor yang didapat dari pengamatan tentang gerak dasar lokomotor lari 

yang dilakukan peneliti dalam setiap siklusnya dengan menggunakan 

pendekatan bermain yang mengandung unsur lari. Semakin tinggi skor yang 

didapat, maka semakin tinggi kemampuan gerak dasar lokomotor lari siswa. 
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Table 2. Instrumen Tes Penilaian Gerak Dasar Lokomotor Lari 

No Aspek Deskriptor 

1 Pandangan ¶ Menjaga kepala tetap tegak dengan pandangan 

lurus ke depan 

2 Sikap tubuh / 

badan 

¶ Posisi badan menghadap ke depan dan agak 

condong ke depan. 

¶ Posisi tubuh sama seperti jalan biasa 

3 Gerakan 

lengan 

¶ Lengan diayun berlawanan dengan gerak 

selaras dan lengan sejajar dengan pinggul serta 

sedikit menyilang ke badan. 

¶ Sikut ditekuk hingga 90° dan diayunkan. 

¶ Jari tangan mengepal. 

4 Gerakan 

Tungkai 

¶ Tungkai dilangkahkan secara vertikal. 

¶ Tungkai yang satu tepat di depan Tungkai yang 

lain. 

¶ Tungkai didorong pada telapak Tungkai bagian 

depan. 

¶ Lutut diangkat ke atas secara bergaintian. 

¶ Tungkai yang dilangkahkan harus elastis. 

5 Gerak 

koordinasi 

¶ Terdapat gerak yang bertentangan antara 

tungkai dan lengan. 

¶ Ketika Tungkai kiri melangkah ke depan maka 

tangan kanan juga bergerak ke depan, begitu 

juga sebaliknya tangan kiri dan kaki kanan. 
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Table 3. Instrumen Tes Gerak Dasar Lokomotor Lari 

No Aspek Skor 

B C K 

1 Pandangan 3 2 1 

2 Sikap tubuh / badan 3 2 1 

3 Gerakan lengan 3 2 1 

4 Posisi tungkai / gerakan langkah 3 2 1 

5 Gerak koordinasi 3 2 1 

 
Penghitungan nilai akhir siswa adalah total skor perolehan siswa dibagi lima 

belas lalu dikalikan 100. 

Kriteria penilaian adalah sebagai berikut : 

Skor K  jika hanya satu atau dua aspek yang muncul. 

Skor C jika hanya tiga atau empat aspek yang muncul. 

Skor B jika semua aspek muncul. 

 
2.  Variabel Pendekatan Bermain 

a. Definisi Konseptual 

Bermain dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah suatu 

pendekatan yang menyenangkan untuk membantu guru dalam 

meningkatkan kemampuan gerak dasar lokomotor lari siswa yang 
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mempunyai komponen: menyenangkan dan menggembirakan, aturan sesuai 

kebutuhan atau fleksibel, aktif,  hasil akhir, nilai tambah, dan berpetualang. 

b. Definisi Operasional 

Skor yang didapat dari hasil pengamatan pendekatan bermain 

merupakan hasil dari pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana penerapan pendekatan bermain dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani terhadap siswa. 

Table 4. Kisiïkisi Instrumen Bermain 

No Aspek Pernyataan 

1 Kebebasan 3, 5, 10 

2 Batasan 2, 11 

3 Aturan dan Kewenangan 2, 7, 8,9,  

4 Hasil 4, 5, 3 

5 Motivasi 1, 6, 12, 14, 13  

6 Investasi 15, 6, 3 
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Tabel 5. Instrumen Pengamatan Pendekatan Bermain. 

No Aspek Hasil 
Pengamatan 

1 2 3 

A. Aspek Siswa    

1 Siswa merasa senang dalam permainan    

2 Siswa mentaati peraturan bermain    

3 Siswa dapat bergerak bebas sesuai kemampuan    

4 Siswa melakukan gerakan lari    

5 Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran secara fisik    

6 Siswa bersemangat dan merasa puas dalam 
pembelajaran 

   

B. Aspek Guru    

7 Memulai pembelajaran    

8 Melakukan pemanasan    

9 Melakukan pembelajaran sesuai dengan indikator 
siswa, situasi, lingkungan, dan metode yang dipilih 

   

10 Menggunakan media atau alat pembelajaran sesuai 
dengan indikator siswa, situasi dan lingkkungan 

   

11 Memberikan petunjuk atau pengarahan dan 
penjelasan yang berkaitan dengan isi pembelajaran 

   

12 Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat dan 
bahasa tubuh atau gerak badan 

   

13 Aktif membimbing siswa melakukan gerakan dan 
mengoreksi kesalahan gerak siswa 

   

14 Bersikap terbuka, luwes, memberikan semangat dan 
membantu mengembangkan sikap positif siswa 
dalam pembelajaran 

   

15 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar    

JUMLAH    

Keterangan : 3 = Baik, 2 = Cukup,  1 = Kurang 

 

J. Tehnik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini data diperoleh melalui observasi langsung 

dengan lembar pengamatan, studi dokumenter pada saat kegiatan 
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pelaksanaan dan catatan lapangan selama pelaksanaan penelitian 

berlangsung. 

 
K.  Teknik Pemeriksaan Keterpercayaan  

Untuk menguji tingkat keterpercayaan dan keabsahan data, maka 

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut: 1). Kredibilitas, item-item 

dalam instrumen yang digunakan peneliti merupakan penjabaran dari teori-

teori yang terkait; 2). Keterbukaan, pengajian data yang disusun peneliti 

disampaikan secara transparan; 3). Keakuratan, dalam pengisian data 

diperoleh informasi yang akurat; dan 4). Kelayakan data yang digunakan 

peneliti sebelumnya telah dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada para ahli 

(dosen pembimbing). 

 

L. Analisis Data dan Interpretasi Hasil Analisis 

1. Analisis Data 

Data yang terkumpul terdiri atas catatan lapangan, catatan hasil 

observasi, atau pengamatan, dan catatan hasil dokumentasi kemudian 

disusun dalam bentuk narasi menjadi deskripsi penelitian. Hasil dari setiap 

siklus dituangkan dalam bentuk prosentasi agar dapat membandingkan ada 

tidaknya peningkatan dalam setiap siklus yang dilaksanakan. 
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2. Interpretasi hasil analisis 

Interpretasi hasil analisis dilakukan oleh peneliti bersama dengan 

kolaborator. Interpretasi berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 

sebelumnya. Peneliti mengadakan interpretasi dengan membandingkan data 

yang diperoleh pada setiap pertemuan dalam setiap siklus. Untuk 

mempermudah interpretasi maka data disajikan dengan reduksi data, 

paparan dan disimpulkan dapat digunakan untuk melihat apakah kegiatan 

peneliti telah mencapai hasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang 

telah ditargetkan atau belum. 

 

M. Tindak Lanjut atau Pengembangan Perencanaan Tindakan 

 Ketika mengamati dalam setip siklus, selalu ditemukan kekurangan 

yang perlu kita perbaiki dan kelebihan yang bisa kita pertahankan. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti akan selalu berupaya untuk meningkatkan 

pembelajarannya dalam kemampuan gerak dasar lokomotor agar penelitian 

dapat dinyatakan berhasil. 
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BAB IV 

DESKRIPSI, ANALISIS DATA, INTERPRETASI HASIL ANALISIS DARI 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi data hasil pengamatan efek atau hasil intervensi tindakan 

(setiap siklus) 

1. Siklus I 

Pada penelitian ini, tahapan dan struktur kegiatan yang disusun mulai 

dari refleksi awal berupa menetapkan kondisi awal harus diidentifikasi dan 

dikelompokan, seperti kemampuan menguasai materi  gerak dasar 

lokomotor dengan memperhatikan metode mengajar, sikap dan perilaku 

dalam pembelajaran gerak dasar lokomotor. 

Selanjutnya setelah mengetahui hasil belajar siswa sejak awal 

kemudian disusun perencanaan program berupa tindakan, observasi dan 

refleksi yang sudah diterapkan kepada siswa sehingga menghasilkan 

penyusunan pembelajaran gerak dasar lokomotor yang diharapkan. 

Pada proses akhir, tindakan dan refleksi yang digunakan untuk 

mengetahui letak kesalahan program perencanaan dan kekurangan yang 

muncul dianalisis untuk mengetahui hubumgan penerapan strategi, 

pemberian materi, penerapan metode, dan pemanfaatan media dalam 

pembelajaran. Selanjutnya apabila berbagai kesalahan dan penerapan 

50 
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progrsm teridentifikasi dan diketahui dalam penerapan pembelajaran gerak 

dasar lokomotor maka hasil identifikasi tersebut digunakan sebagai bahan 

untuk menyusun perencanaan tahap berikutnya. 

Proses analisis tahapan dalam siklus penelitian ini, terletak pada 

proses penyusunan konsep dasar penelitian tindakan yang dilakukan. 

Dengan demikian setiap tahapan siklus yang digunakan menjadi acuan 

untuk menuntut tahapan siklus berikutnya secara terstruktur. Oleh sebab itu 

bentuk pengambilan keputusan yang berhubungan dengan penetapan 

kondisi awal, perencanaan program, tindakan, observasi, dan refleksi dapat 

digunakan sebagai bekal dalam penyusunan perencanaan pada siklus besar 

berikutnya, maka segala kesalahan yang dianggap tidak sesuai dapat 

dihilangkan sehingga menghasilkan kesimpulan tindakan yang saling 

mendukung dan membantu penyusunan program pada siklus kecil 

selanjutnya. Secara komprehensif tahapan penelitian ini dilakukan 

berdasarkan pada tahapan siklus. 

Kemampuan awal yang bertujuan untuk mengetahui secara awal 

tingkat penguasaan siswa dalam melakukan gerak dasar lokomotor yang 

diajarkan dengan metode bermain. Hal ini merupakan syarat mutlak yang 

harus diketahui oleh peneliti dan kolaborator dalam menentukan 

kesepakatan rentang penetapan kemampuan dasar siswa sebelum diberi 

metode bermain. 
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Pada kesempatan ini tindakan yang dilakukan adalah mengidentifikasi 

bentuk, jenis dan proses gerak dasar lokomotor secara tepat. Hal ini dituntut 

kepada siswa agar yang bersangkutan dapat melakukan gerak dasar 

lokomotor secara baik, serta dapat diarahkan untuk menghafal gerakan 

sebagai dampak yang ingin dacapai untuk memperbaiki kemampuan gerak 

dasar lokomotor yang berhubungan dengan pembentukan metode bermain. 

 

a. Perencanaan Tindakan 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan perencanaan 

tindakan yang meliputi : a) Membuat perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran yang mengacu pada KTSP dengan menerapkan metode 

bermain; b) Menyiapkan media/ peralatan pembelajaran (lapangan, kapur/ 

tali, peluit dan lain-lain); c) Lembar format penelitian gerak dasar lokomotor; 

d) Instrumen pemantau tindakan dan e) Kamera untuk dokumentasi 

kegiatan. 

 Pada siklus 1, jumlah pertemuan adalah sebanyak 2 kali pertemuan 

dan berikut adalah uraian kegiatan pada siklus pertama. 
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Tabel 6 perencanaan pembelajaran siklus I pertemuan pertama 

No Situasi Kegiatan 

1 Kegiatan Awal - Berdoa, absensi dan pengelolaan 
lapangan. 

- Apersepsi tentang macam-macam 
permainan. 

- Melakukan pemanasan. 

2 Kegiatan Inti - Penjelasan dan demontrasi gerak dasar 
lokomotor. 

- Melakukan gerak dasar lokomotor lari 
- Melakukan variasi gerakan lari 

3 Kegiatan Akhir - Refleksi kegiatan hari ini 

 

 

Tabel 7 perencanaan pembelajaran siklus I pertemuan kedua 

No Situasi Kegiatan 

1 Kegiatan Awal - Berdoa, absensi dan pengelolaan 
lapangan. 

- Apersepsi tentang macam-macam 
permainan. 

- Melakukan pemanasan. 

2 Kegiatan Inti - Penjelasan dan demontrasi bermain 
- Melakukan permainan 
- Guru mengamati gerak dasar lokomotor. 

dalam permainan tersebut. 

3 Kegiatan Akhir - Membahas hasil dan memperbaiki 
kesalahan-kesalahan gerak. 

- Refleksi kegiatan hari ini. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 22 

Februari 2010, sedangkan pertemuan kedua pada hari Senin, 1 Maret 2010 

dengan masing-masing alokasi waktu 2x35 menit. Peneliti dan observer 

mempunyai pembinaan dengan meningkatkan kemampuan gerak dasar 

lokomotor dengan metode bermain dalam bentuk permainan dalam setiap 

pertemuannya, dengan terus melakukan diskusi bersama observer tentang 

kemajuan siswa dan mencatat semua perilaku siswa di lapangan. 

Pada pertemuan pertama hari Senin tanggal 22 Februari 2010 peneliti 

memulai kegiatan dengan membariskan siswa, berdoa, mengecek kehadiran 

siswa dan apersepsi atau tanya jawab tentang gerak dasar lokomotor 

berjalan, lari dan lompat serta macam-macam permainan. Kegiatan 

dilanjutkan dengan melakukan pemanasan yang mengarah pada materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang gerak dasar lokomotor. Kemudian guru 

menunjuk tiga siswa untuk menunjukan cara berlari sementara siswa yang 

lain memperhatikan. Setelah itu guru mengomentari dan menjelaskan 

disertai demontrasi contoh cara berlari yang benar sesuai dengan aturan. 

Setelah itu masing-masing siswa melakukan gerak dasar lokomotor  

lari dan juga mempraktekan variasi gerakan seperti lari ke depan, lari ke 

samping, lari ke belakang dan lari sambil berpasangan / bergandengan. 

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru menjelaskan kesalahan-
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kesalahan gerak yang harus diperbaiki masing-masing siswa lalu berdoa 

karena kegiatan belajar mengajar telah berakhir tanpa ada halangan dan 

gangguan yang berarti. 

Berikut ini dokumen photo tentang siswa ketika  melakukan kegiatan 

gerak dasar lokomotor lari dengan berbagai variasi. 

 

Gambar 2. Photo siswa sedang melakukan pemanasan. 
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Gambar 3. Photo siswa sedang melakukan variasi gerakan lari ke depan 
dan ke belakang. 

 

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2010. 

Guru memulai kegiatan pembelajaran seperti membariskan siswa, berdoa, 

mengecek kehadiran siswa dan apersepsi dengan menanyakan permainan 

yang mereka sukai lalu dilanjutkan dengan pemanasan seperti pada 

pertemuan pertama. Kemudian guru menjelaskan tentang permainan yang 

akan dilakukan siswa yaitu permainan yang mengandung unsur berlari dan 

lari zig zag. Setelah jelas lalu siswa melakukan permainan tersebut dan guru 

mengamati gerak dasar lokomotor siswa dalam permainan tersebut 

sekaligus mengadakan penilaian secara individu. Kemudian kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan membahas hasil kegiatan dan memperbaiki 

kesalahan-kesalahan gerak yang dilakukan siswa. 
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Berikut ini dokumen photo tentang siswa dalam melakukan kegiatan 

bermain  

 

Gambar 4. Photo siswa sedang melakukan permainan lari berkelok 

 

c. Tahap Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan observer dengan panduan instrumen 

pemantau tindakan selama berlangsungnya proses pembelajaran 

memberikan hasil dan catatan-catatan untuk mengkritisi proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Agar memperoleh data yang 

akurat mengenai kegiatan guru dan siswa, maka observer harus jeli dalam 

mengamati pelaksanaan proses pembelajaran dan hal-hal lain yang 

mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Hasil dari pengamatan dalam proses 
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pembelajaran dan catatan-catatan tersebut akan menjadi dasar 

pertimbangan dalam refleksi. Peneliti dan observer berkolaborasi untuk 

mengkritisi dalam setiap pelaksanaan tindakan kelas yang telah dilakukan 

selama berlangsungnya pertemuan pertama dan kedua pada siklus I ini. 

Berikut ini temuan-temuan atau catatan-catatan hasil  dari pengamatan yang 

dilakukan observer. 

Tabel 8. Temuan Hasil Pengamatan Pada Siklus I 

No Aspek yang diamati Data dari pengamat 

1 Siswa dapat mentaati 
peraturan 

Sebagian besar siswa masih 
melanggar peraturan yang 
dibuatnya 

2 Siswa bersemangat dalam 
pembelajaran 

Masih ada siswa yang hanya 
duduk-duduk saja 

3 Siswa terlibat aktif secara fisik 
dalam pembelajaran 

Sebagian siswa asyik sendiri, belum 
terlibat dalam pembelajaran 

4 Siswa dapat bergerak bebas / 
berpetualang dalam permainan 

Sebagian siswa masih terlihat 
bingung saat melakukan gerakan 
dalam permainan 

 

 

d. Tahap Refleksi 

Hasil diskusi dengan observer bertujuan untuk mengkaji sejauh mana 

keterdapaian hasil belajar dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Selain itu, inti dari tahap ini adalah untuk membahas kelemahan dan 

kelebihan proses pembelajaran yang telah dilakukan pada pertemuan 

pertama dan kedua dalam siklus I. Berdasarkan hasil dari pengamatan yang 
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dilakukan, ada beberapa hal atau kekurangan yang harus diperbaiki pada 

pertemuan berikutnya. Berikut daftar temuan yang perlu diperbaiki. 

Tabel 9. Temuan yang Harus Diperbaiki 

No Hal-hal yang perlu diperbaiki Rencana perbaikan 

1 Sebagian besar siswa masih 

melanggar peraturan yang 

dibuatnya 

Guru harus lebih tegas dalam 

mengarahkan peraturan permainan 

tersebut 

2 Masih ada siswa yang hanya 

duduk-duduk saja 

Guru harus lebih memotivasi siswa 

agar bersemangat dalam 

pembelajaran 

3 Sebagian siswa asyik sendiri, 

belum terlibat dalam 

pembelajaran 

Guru harus lebih 

mengkoordinasikan siswa agar 

siswa mau terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

4 Sebagian siswa masih terlihat 

bingung saat melakukan 

gerakan dalam permainan 

Guru harus lebih jelas lagi dalam 

menjelaskan dan memberikan 

contoh agar siswa lebih mengerti 

  

Berdasarkan hasil refleksi dan hasil penilaian kemampuan gerak dasar 

lokomotor lari pada siklus I yaitu baru mencapai 71,17% sedangkan 

pengamatan dari pemantau tindakan baru mencapai 71,11% sehingga belum 

memenuhi target yang telah ditetapkan, maka harus dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 
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2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Mengacu pada kelemahan dan kekurangan dari hasil refleksi di siklus 

pertama, maka peneliti memfokuskan pada hasil refleksi siklus pertama 

dengan perencanaan sebagai berikut. 

Tabel 10 perencanaan pembelajaran siklus II pertemuan pertama 

No Situasi Kegiatan 

1 Kegiatan Awal - Berdoa, absensi dan pengelolaan lapangan. 

- Apersepsi tentang macam-macam permainan. 

- Melakukan pemanasan. 

2 Kegiatan Inti - Penjelasan dan demontrasi gerak dasar 

lokomotor lari. 

- Melakukan variasi gerakan lari dengan aba-aba 

- Guru mengamati gerak dasar lokomotor dalam 

permainan tersebut. 

3 Kegiatan 

Akhir 

- Membahas hasil dan memperbaiki kesalahan-

kesalahan gerak. 

- Refleksi kegiatan hari ini. 
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Tabel 11. perencanaan pembelajaran siklus II pertemuan kedua 

No Situasi Kegiatan 

1 Kegiatan Awal - Berdoa, absensi dan pengelolaan lapangan. 

- Apersepsi tentang macam-macam permainan. 

- Melakukan pemanasan. 

2 Kegiatan Inti - Penjelasan dan demontrasi gerak dasar 

lokomotor. 

- Melakukan permainan menjala ikan dan lari 

sambil membawa benda. 

- Guru mengamati gerak dasar lokomotor dalam 

permainan tersebut. 

3 Kegiatan 

Akhir 

- Membahas hasil dan memperbaiki kesalahan-

kesalahan gerak. 

- Refleksi kegiatan hari ini. 

 

b. Tahap Tindakan 

Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin 8 

Maret 2010 Peneliti memulai pembelajaran seperti biasanya, membariskan 

anak lalu mengabsen dan berdoa, lalu bertanya tentang gerak dasar 

lokomotor dan kemudian dilanjutkan dengan melakukan pemanasan. Setelah 

melakukan pemanasan kemudian siswa dibagi ke dalam kelompok lalu 

melakukan variasi gerakan lari seperti lari bergandengan tangan dengan 

teman sekelompoknya. Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru 
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menjelaskan materi yang telah diajarkan dan melakukan tanya jawab dengan 

siswa serta memperbaiki kesalahan-kesalahan gerak siswa. 

Berikut ini dokumen photo tentang siswa dalam kegiatan bermain 

 

Gambar 5. Photo siswa sedang melakukan lari berkelok (zig zag) 

 

Gambar 6. Photo siswa sedang melakukan gerakan lari dengan awalan. 
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Pada siklus kedua pertemuan kedua yang dilakukan pada tanggal 15 

Maret 2010, peneliti memulai pembelajaran seperti mengkondisikan tempat, 

membariskan siswa, berdoa, dan apersepsi tentang permainan. Sebelum 

melakukan pemanasan, peneliti memberikan penjelasan dan pengarahan 

kepada semua siswa tentang permainan serta konsep dasar gerak dasar 

lokomotor. Setelah melakukan pemanasan siswapun memulai permainan 

memindahkan benda dan melakukan permainan bola tangan. Ketika siswa 

sedang melakukan permainan tersebut, guru mengamati serta menilai 

kemempuan gerak dasar lokomotor siswa dalam permainan tersebut secara 

individu, kemudian kegiatan diakhiri dengan membahas hasil kegiatan dan 

memperbaiki kesalahan-kesalahan gerak yang dilakukan siswa. Berikut ini 

dokumen photo tentang siswa dalam melakukan kegiatan bermain. 

 

Gambar 7. Photo siswa melakukan permainan memindahkan benda. 
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Gambar 8. Photo siswa sedang melakukan permainan bola tangan. 

 

 

Gambar 9. Photo Guru sedang melakukan penilaian terhadap siswa. 

 

 


